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ABSTRAK 
 

 
Kebutuhan tempat tinggal merupakan kebutuhan primer bagi manusia, berbagi 

macam upaya telah dilakukan berbagai pihak untuk meningkatkan ualitas hidup masyarakat 

di perkampungan kota. Berdasarkan data dari badanpusat statistik (BPS) backlog pada 

tahun 2010 mencapai 13,6 juta. 

Kampung Tambaklorok adalah perkampungan nelayan terbesar di Kota Semarang, 

yang letaknya berada di garis pantai Laut Jawa.  Kampung ini terletak tepat di pinggiran Kota 

Semarang bagian utara yang langsung berbatasan dengan perairan Laut Jawa, tepatnya di 

pinggir Sungai Banger. Secara administratif kawasan ini merupakan bagian dari kelurahan 

Tanjung Mas, Semarang Utara. Kawasan dengan luas ±84,48 ha ini terbagi kedalam 2 

wilayah yaitu wilayah Tambak Mulyo di sebelah barat dan Tambak Rejo di sebelah timur. 

Dikarenakan berada di pesisir laut, permasalahan yang paling sering dialami adalah banjir 

ROB dan penurunan muka tanah, sehingga banyak bangunan yang terpemndam terciptanya 

slum area. Sirkulasi air kotor yang kurang baik juga turut menjadi permasalahan yang cukup 

erius di kawasan ini. Oleh karena itu diperlukan adanya upaya penataan permukiman di 

kawasan ini yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya dan dapat menjawab 

pemasalahan minimnya lahan tanpa menghilangkan ilai nilai sosial dan keagamaan yang 

sudah lekat dengan masyarakatnya. 

Metode yang digunakan dalam analisa kebutuhan ruang diambil dengan cara 

memperhitungkan kebutuhan fasilias umum dan fasilitas sosial berdasarkan SNI-7013-2004, 

kebutuhan sebagai seorang nelayan, Kebutuhan rang dalam menanggapi karakteristik 

kampung nelayan tambak lorok serta konteks terhadap lingkngan sekitar. 

 
Kata Kunci : Kampung vertikal, Hubungan Sosial, Tambak Lorok 
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